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ABSTRAK 

 

      Banyaknya permasalahan lingkungan yang timbul akibat dari dampak buruk 

kegiatan operasional suatu perusahan, tentu saja permasalahan ini banyak 

merugikan banyak pihak di sekitar Perusahaan tersebut. Corporate Social 

Responsibility (CSR) akan menjadi upaya yang dilakukan oleh berbagai Perusahaan 

di dalam meningkatkan perhatian dan kepedulian terhadap masalah lingkungan 

serta sosial sebagai bentuk interaksi Perusahaan kepada Stakeholder. Selain itu, 

melalui CSR Perusahaan memiliki komitmen untuk dapat berkontribusi dalam 

pembangungan ekonomi berkelanjutan dan bekerja sama dengan berbagai pihak 

dan masyarakat untuk dapat meningkatkan kualitas kehidupan bagi semua makhluk 

hidup dan keberlangsungan perusahaan di masa yang akan datang.  

      Atas dasar adanya research gap dengan peneliti lainnya, penelitian ini 

bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh antara Ukuran Perusahaan, 

Profitabilitas (ROA), dan Kepemilikan Manajerial terhadap Pengungkapan CSR. 

Serta mengetahui variabel manakah yang mempunyai pengaruh secara parsial dan 

simultan terhadap pengungkapan CSR pada perusahaan manufaktur sektor industri 

barang dan konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023. 

Jumlah sampel yang terpilih melalui teknik Purposive Sampling adalah sebanyak 

93 perusahaan. Variabel dalam penelitian ini akan dilakukan pengujian dengan 

menggunakan metode analisis regresi linier berganda, uji t dan uji f dengan software 

SPSS 29.0 for Windows.  
      Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan, Profitabilitas dan 

Kepemilikan Manajerial berpengaruh dan signifikan secara parsial terhadap 

Pengungkapan CSR. Ukuran Perusahaan, Profitabilitas dan Kepemilikan 

Manajerial secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap Pengungkapan 

CSR. 

 
 

Kata Kunci: Ukuran Perusahaan, Profitabilitas (ROA), Kepemilikan 

Manajerial dan Pengungkapan CSR 
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ABSTRACK 

 

      There are many environmental problems that arise as a result of the adverse 

impact of a company's operational activities, of course this problem has caused a 

lot of harm to many parties around the company. Corporate Social Responsibility 

(CSR) will be an effort made by various companies in increasing attention and 

concern for environmental and social issues as a form of the Company's interaction 

with Stakeholders. In addition, through CSR, the Company is committed to being 

able to contribute to the development of a sustainable economy and collaborate 

with various parties and communities to be able to improve the quality of life for 

all living things and the sustainability of the company in the future.  

      On the basis of a research gap with other researchers, this study aims to 

test and analyze the influence between Firm Size, Profitability (ROA), and 

Managerial Ownership on CSR Disclosure. As well as finding out which variables 

have a partial and simultaneous influence on CSR disclosure in manufacturing 

companies in the goods and consumption industry sector listed on the Indonesia 

Stock Exchange in 2021-2023. The number of samples selected through the 

Purposive Sampling technique is 93 companies. The variables in this study will be 

tested using multiple linear regression analysis methods, t-test and f-test with SPSS 

29.0 for Windows software.  

      The results of the study show that Firm Size, Profitability and Managerial 

Ownership have a partial and significant effect on CSR Disclosure. Firm Size, 

Profitability and Managerial Ownership simultaneously have a significant 

influence on CSR Disclosure. 

 
 

Keywords: Firm Size, Profitability (ROA), Managerial Ownership and CSR 

Disclosure 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

     Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan suatu bentuk 

investasi yang dilakukan oleh perusahaan untuk mendukung pembangungan 

berkelanjutan (sustainable development). Masih banyak perusahaan yang 

berorientasi untuk memperoleh keuntungan sebanyak-banyaknya, dan 

melalaikan tanggung jawab sosial yang seharusnya mereka lakukan untuk 

menanggulangi dampak dari kegiatan operasional perusahaan. CSR menjadi 

cara perusahaan dalam memberikan komitmen kepedulian perusahaan 

terhadap lingkungan sosialnya. UU No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan 

Terbatas dan Peraturan Pemerintah (PP) No. 47 Tahun 2012 tentang 

Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan, Perseroan Terbatas 

mengungkapkan CSR memiliki peran dalam membantu proses peningkatan 

kualitas hidup dan lingkungan yang berdampak positif pada perusahaan, 

komunitas dan masyarakat (Yanti et al., 2021).  

     

 

 

 

 

      
Sumber: Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) RI 2023 

 
Gambar 1.1 IKLH Nasional 

 



2 
 

 

     Gambar di atas merupakan grafik Indeks Kualitas Lingkungan Hidup 

Nasional (IKLH) berdasarkan perhitungan oleh Kementerian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan (KLHK) RI. Dapat dilihat pada grafik di atas pada 

tahun 2019 hingga 2023 IKLH mengalami peningkatan disetiap tahunnya. 

Peningkatan IKLH telah melampaui dari target IKLH yang ditentukan oleh 

KLHK dikarenakan banyaknya perusahaan yang mulai sadar untuk 

berkomitmen pada tanggung jawab sosial terhadap lingkungan sekitarnya. 

Melalui pencapaian IKLH Nasional ini diharapkan kedepannya dapat 

semakin mendorong dan berkolaborasi dengan berbagai sektor baik 

pemerintah pusat dan daerah, perusahaan industri, akademisi, dan 

masyarakat untuk dapat memberikan kontribusi restorasi atau perbaikan 

lingkungan terhadap alam sekitar (ppkl.menlhk.go.id, 2022). 

     Perusahaan sektor manufaktur tetap menjadi motor penggerak utama 

bagi perekonomian negara dikarenakan sektor manufaktur memberikan 

banyak kontribusi terhadap produk domestik bruto (PDB) nasional dengan 

hasil capaiannya sebesar 16,30% saat triwulan II tahun 2023 

(kemenperin.go.id, 2023). Namun sangat disayangkan menurut 

idntimes.com (2022) perusahaan manufaktur, jasa makanan dan minuman 

serta industri ritel memiliki peran besar dalam produksi dan peningkatan 

sampah plastik seiring waktu ke waktu. Salah satu perusahaan riset melansir 

data terkait produk Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) telah 

menyumbang 328.117 ton dari 11,6 juta ton sampah plastik dalam kurun 

waktu 2021 (sampahlaut.id, 2022).  
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     Seperti kenyataan yang terjadi di lapangan masih terdapat aktivitas 

operasional perusahaan manufaktur khususnya sektor industri barang dan 

konsumsi yang menimbulkan permasalahan seperti pencemaran lingkungan 

hingga menyebabkan menipisnya sumber daya alam. Kasus kelalaian 

tanggung jawab perusahaan tersebut terjadi pada bulan Januari 2020 di salah 

satu perusahaan manufaktur di Indonesia yaitu PT Greenfields yang 

merupakan salah satu perusahaan manufaktur terbesar di Indonesia yang 

memproduksi susu terlibat kasus pembuangan limbah peternakan sapi perah 

yang membuat Sungai Genjong di Ngadirenggo menjadi tercemar 

(Kompas.tv.co.id, 2022). Kejadian tersebut telah merugikan para warga 

sehingga warga menggugat PT Greenfields ke Pengadilan Negeri (PN) 

Blitar. Kemudian pihak PT Greenfields menanggapi hal tersebut dengan 

melakukan berbagai kegiatan sosial serta berkontribusi di dalam upaya 

menggerakan ekonomi masyarakat dengan memberikan manfaat lahan 

pertanian dan perkebunan dengan pupuk cair yang berasal dari hewan 

ternak. Seluruh perusahaan seharusnya dapat berkontribusi dalam proyek 

pengelolaan limbah produksi dan pengurangan sampah plastik sehingga 

dapat menciptakan kelangsungan hidup dari semua makhluk hidup dan 

keberlanjutan perusahaan. 

     Penelitian yang dilakukan oleh Abidin dan Lestari (2020) menjelaskan 

bahwa ukuran perusahaan menjadi suatu faktor dalam CSR. Ukuran 

perusahaan dapat digunakan untuk memeriksa taraf atau skala suatu 

perusahaan melalui total aset perusahaan. Perusahaan dengan skala besar 
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memiliki kegiatan yang kompleks sehingga membutuhkan tingkat 

pengungkapan yang lebih tinggi, yang selaras dengan teori stakeholders 

yaitu ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Karena 

umumnya perusahaan besar memiliki banyak sumber daya dan kondisi 

finansial yang cukup stabil sehingga memiliki kapasitas untuk melakukan 

kegiatan sosial dan melakukan pengungkapan secara luas terkait tangung 

jawab sosial perusahaan. Selain itu, dengan melakukan CSR perusahaan 

dapat mengantisipasi risiko yang akan ditanggungnya di masa depan. 

Indikator ukuran perusahaan dalam penelitian ini diproksikan dengan 

Logaritma Natural dari total asset.  

     Faktor lain yang dapat mempengaruhi CSR yaitu Profitabilitas, suatu 

rasio dalam menganalisis kinerja yang ada pada perusahaan dan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari aktivitas 

bisnisnya. Tingkat profitabilitas yang tinggi akan menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang semakin tinggi, 

sehingga perusahaan akan mampu untuk meningkatkan tanggung jawab 

sosialnya dan mengungkapkan CSR (Yovana dan Kadir, 2020). Perusahaan 

yang memperhatikan kepentingan stakeholder akan cenderung aktif 

melakukan pengungkapan CSR yang transparan dan jujur. Dengan begitu, 

perusahaan dapat memberikan dampak positif terhadap profitabilitas 

perusahaan dan meningkatkan akses terhadap modal. Selain itu, berdampak 

pada pertumbuhan perusahaan di masa depan yang akan diapresiasi oleh 

publik. Profitabilitas memiliki pengaruh terhadap pengungkapan CSR 
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sehingga diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan serta loyalitas 

konsumen, yang memiliki potensi untuk meningkatkan penjualan dan 

pendapatan perusahaan. Sebagai hasilnya, laba perusahaan akan meningkat. 

Dalam penelitian ini profitabilitas diproksikan dengan rasio Return On Asset 

(ROA).  

     Kepemilikan manajerial merupakan salah satu faktor pengungkapan 

CSR yang banyak diteliti (Sari dan Handini, 2021). Kepemilikan manajerial 

akan mendorong manajer untuk berhati-hati ketika ingin mengambil 

keputusan.  Karena nantinya mereka akan ikut menerima dampak baik 

maupun buruk serta konsekuensi dari pengambilan keputusan tersebut. 

Keterlibatan pihak manajer dalam kepemilikan saham diharapkan dapat 

meningkatkan kinerja manajemen yang dapat mendukung kepedulian 

perusahaan terhadap lingkungan sekitarnya (Kholifah, 2022). Sehingga 

kepemilikan manajerial akan mendorong manajer untuk menjalankan 

tanggung jawab sosialnya secara sukarela melalui program CSR. Sehingga 

bukan sekedar keuntungan semata yang didapatkan melainkan keuntungan 

bersama dalam jangka panjang (Hermawansah dan Amanah, 2023). 

Kepemilikan manajerial dapat mempengaruhi sejauh mana perusahaan 

membuka informasi tentang tanggung jawab sosial dan lingkungan 

perusahaan kepada para pemangku kepentingan (stakeholders).  

     CSR merupakan bentuk kepekaan dan kepedulian suatu perusahaan 

terhadap keadaan lingkungan dan sosial disekitar perusahaan. CSR 

bertujuan untuk menciptakan dan menjaga hubungan yang harmonis 
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diantara perusahaan dengan lingkungan sekitar dan dapat memberikan 

manfaat besar bagi masyarakat sekitar. Keterbukaan terkait CSR sangat 

diperlukan bagi para stakeholder untuk menilai sejauh mana peran tanggung 

jawab perusahaan (Noor dan Srimindarti, 2023). Menyadari akan perlunya 

menjaga lingkungan, diharapkan perusahaan tidak hanya berfokus terhadap 

upaya memperoleh keuntungan melainkan perusahaan tetap harus berfokus 

pada peningkatan manfaat yang dapat diterima oleh para stakeholder, 

masyarakat dan lingkungan secara jangka panjang.  

     CSR diartikan sebagai usaha yang dilakukan dengan sadar dan terencana 

untuk menggabungkan aspek lingkungan hidup, sosial, dan ekonomi 

menjadi suatu bentuk strategi pembangunan dalam upaya memberikan 

jaminan keutuhan lingkungan hidup, keselamatan, kemampuan, 

kesejahteraan, serta kualitas hidup generasi saat ini dan generasi masa depan 

seperti yang tertuang di dalam Undang-Undang Nomor 32 tahun 2009 

tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Program CSR 

akan mencakup etika bisnis, keadilan sosial bagi seluruh pihak yang terlibat, 

dan keberlanjutan lingkungan hidup. CSR ini selaras dengan konsep green 

accounting dalam lingkup akuntansi karena konsep ini akan memacu 

seluruh perusahaan dalam kegiatan pelaporan keuangan dan ekonomi dapat 

meminimalisir dampak bagi lingkungan (Mustofa et.al, 2020).  Green 

accounting adalah upaya untuk memasukkan manfaat dan biaya lingkungan 

ke dalam keputusan ekonomi dan hasil keuangan perusahaan (Bagiada et 

al., 2020).  Jika biaya lingkungan dapat dialokasikan dengan baik maka 
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semakin baik pula kinerja dan keberlanjutan perusahaan di waktu  

mendatang. 

      Berbagai penelitian terkait dengan faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi pengungkapan CSR di suatu perusahaan menunjukkan hasil 

yang beragam atau terjadi gap penelitian. Yovana dan Kadir (2020) 

menunjukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh secara positif terhadap 

pengungkapan CSR, Nofrivul et al., (2022) yang menyatakan bahwa 

profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan 

CSR. Hermawansah dan Amanah (2022) menyatakan kepemilikan 

manajerial berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan CSR. 

Hasil bertentangan ditunjukan oleh penelitian dari Yanti et al., (2021) tidak 

berpengaruhnya ukuran perusahaan tidak terhadap pengungkapan CSR. 

Hasanah dan Rudyanto (2020) tidak ditemukannya pengaruh profitabilitas 

terhadap pengungkapan CSR. Selanjutnya menurut Duni et.al (2022) 

mengungkapkan tidak adanya pengaruh kepemilikan manajerial terhadap 

pengungkapan CSR secara parsial. 

     Berdasarkan isu dan fenomena, latar belakang serta gap penelitian yang 

terjadi, peneliti memiliki ketertarikan untuk kembali mengkaji topik ini. 

Pengungkapan CSR menarik dijadikan penelitian untuk melihat sejauh 

mana sikap perusahaan dalam mengungkapkan informasi tanggung jawab 

sosial dan lingkungan guna meningkatkan kesejahteraan sosial serta melihat 

sejauh mana upaya perusahaan menjaga lingkungan disekitarnya.  
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     Perusahaan manufaktur sektor industri barang dan konsumsi dijadikan 

objek penelitian, dikarenakan sektor manufaktur cukup krusial di dalam 

menjalankan program CSR. Perusahaan pada sektor ini memiliki prospek 

yang baik di masyarakat dan para investor untuk berinvestasi. Selain itu, 

produk barang dan konsumsi merupakan salah satu kebutuhan pokok 

masyarakat di Indonesia. Sektor ini mengalami interaksi yang kuat dengan 

sumber daya alam dan lingkungan. Serta kegiatan operasionalnya pastinya 

akan menghasilkan limbah produksi dan memiliki potensi terhadap 

pencemaran lingkungan di sekitarnya. Penelitian ini menggunakan objek 

laporan tahunan (Annual Report) dan laporan keberlanjutan (Sustainability 

Report) pada perusahaan manufaktur sektor industri barang dan konsumsi 

yantg terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 2021-2023 

dengan judul Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dan 

Kepemilikan Manajerial Terhadap Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI.
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B. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan paparan di atas, maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah: Apakah Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dan Kepemilikan 

Manajerial berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap pengungkapan 

Corporate Social Responsibility (CSR) pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2023? 

C. Batasan Masalah 

     Batasan masalah disusun agar penelitian ini dapat selaras dengan sasaran 

dan arah penelitian sekaligus membatasi ruang lingkup agar tidak 

memperluas masalah. Peneliti membatasi penelitian yakni sebatas mengkaji 

variabel independen Ukuran Perusahaan, Profitabilitas dan Kepemilikan 

Manajerial, dan variabel dependennya Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang 

dan Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-

2023. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

     Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah; Untuk mengetahui pengaruh antara Ukuran Perusahaan, 

Profitabilitas dan Kepemilikan Manajerial terhadap pengungkapan 

Corporate Social Responsibility (CSR) pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2023 secara 

parsial dan simultan. 
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2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

     Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan tambahan ilmu 

dan informasi mengenai betapa pentingnya tanggung jawab sosial 

perusahaan kepada para stakeholder serta temuan ini dapat 

berkontribusi sebagai rujukan dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan dan juga menjadi referensi hingga sebagai titik 

perbandingan untuk penelitian selanjutnya.  

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Politeknik Negeri Bali 

     Dari hasil penelitian ini diharapkan mampu memperkaya 

wawasan dan memberikan informasi tambahan kepada pada 

peneliti selanjutnya. Sehingga hasil penelitian ini dapat 

dijadikan referensi tambahan dalam melakukan penelitian yang 

serupa.  

2) Bagi Investor 

     Penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran untuk 

menjadi bahan pertimbangan dalam menentukan strategi 

berinvestasi dan mengambil suatu keputusan dalam melakukan 

investasi dalam pasar modal termasuk di dalamnya untuk 

melakukan pengelolaan dan penganggaran terhadap CSR yang 
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bertujuan untuk mendukung upaya perlindungan dan 

pengelolaan lingkungan hidup yang berkesinambungan 

3) Bagi pihak lain 

     Penulis berharap bahwasanya dengan adanya tulisan hasil 

penelitian ini dapat dijadikan bahan bacaan untuk menambah 

wawasan berbagai pihak. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A.  Simpulan 

     Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan 

pada bab sebelumnya, maka simpulan dari penelitian sebagai berikut: 

Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dan Kepemilikan Manajerial 

berpengaruh signifikan secara parsial dan simultan terhadap 

Pengungkapan Corporate Social Responsibility Perusahaan Manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2023.  

B.  Implikasi 

     Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, adapun implikasi 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

     Perusahaan dengan skala yang besar cenderung memiliki banyak 

sumber daya untuk mengelola dan melaporkan aktivitas CSR, 

sehingga akan meningkatkan transparansi dan tanggung jawab sosial 

perusahaan terhadap pemangku kepentingan. Perusahaan dengan 

profitabilitas yang tinggi memiliki kemampuan finansial yang lebih 

besar untuk terlibat dalam praktik CSR, perusahaan akan 

mengalokasikan sebagian dari keuntungan mereka untuk kegiatan 

yang berdampak positif pada masyarakat dan lingkungan. 

Kepemilikan manajerial yang signifikan dalam perusahaan juga 

berkontribusi pada peningkatan pengungkapan CSR, karena manajer 
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yang memiliki saham dalam perusahaan memiliki motivasi tambahan 

untuk memastikan bahwa perusahaan memelihara reputasi baik dan 

memenuhi harapan sosial. 

2.  Implikasi Praktis     

     Implikasi praktis dari temuan ini adalah bahwa para pemangku 

kepentingan, termasuk investor, regulator, dan masyarakat, perlu 

memperhatikan faktor-faktor ini ketika menilai komitmen perusahaan 

terhadap CSR. Investor dapat menggunakan informasi ini untuk 

membuat keputusan investasi yang lebih bijaksana, sementara 

regulator dapat mempertimbangkan hasil ini dalam merumuskan 

kebijakan yang mendorong perusahaan untuk lebih bertanggung 

jawab secara sosial.  

C.  Saran 

         Berdasarkan simpulan diatas, maka dapat disampaikan beberapa saran 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Saran kepada Peneliti Selanjutnya 

     Bagi peneliti yang akan melanjutkan studi ini, disarankan untuk 

mempertimbangkan inklusi variabel tambahan seperti struktur 

kepemilikan eksternal, GCG, faktor lingkungan eksternal yang dapat 

mempengaruhi praktik CSR dan memperbanyak cakupan sampel 

dalam penelitian. 
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2. Saran kepada Investor 

     Bagi Investor, pengungkapan terhadap laporan CSR menjadi 

krusial untuk memastikan bahwa pengungkapan CSR bukan hanya 

formalitas, melainkan juga mencerminkan komitmen yang nyata 

terhadap keberlanjutan dan keberhasilan jangka panjang perusahaan. 

3. Saran kepada Perusahaan 

     Perusahaan disarankan untuk meningkatkan transparansi dalam 

pengungkapan CSR dan memperkuat praktik CSR mereka untuk 

menciptakan nilai tambah bagi investor, masyarakat, dan lingkungan. 

Mengintegrasikan kepemilikan manajerial dengan strategi CSR 

perusahaan dan membuat laporan berkelanjutan yang terstruktur akan 

memudahkan pemangku kepentingan dalam menilai kinerja CSR 

perusahaan.  
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